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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Bidang Pencegahan dan Pengendalian  

Penyakit (P2P) merupakan ujung tombak dalam pencegahan 

dan pengendalian penyakit termasuk pandemi Covid-19 saat 

ini. Adanya pandemi Covid-19, tugas dan fungsi dari bidang 

P2P bertambah yang dapat menimbulkan beban kerja 

sehingga terjadi stres kerja. Tujuan: Untuk mengetahui 
hubungan antara faktor internal, faktor eksternal dan indikator 

beban kerja dengan stres kerja pada pegawai di bidang P2P 

Metode: Penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

cross sectional. Penelitian dilakukan di Bidang P2P Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Februari 

2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan exhaustive 

sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 51 orang. 

Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara umur (p=0,097), tugas (p=1,000), target yang 

harus dicapai (p=1,000), beban kerja (p=0,546), dengan stres 

kerja. Terdapat hubungan antara lingkungan kerja (p=0,004), 

organisasi kerja (p=0,047) dengan stres kerja. Kesimpulan: 

Penelitian ini menyarankan untuk memperhatikan lingkungan 

kerja dan organisasi kerja pegawai guna meminimalisir stres 

kerja demi mendukung produktifitas dan efektifitas pegawai. 

 

 

 ABSTRACT 

Background: The disease prevention and control sector is at 

the forefront of disease prevention and control, including the 
current Covid-19 pandemic. With the Covid-19 pandemic, the 

tasks and functions of the disease prevention and control 

sector have increased which can create workloads resulting 
in work stress. Purpose: This is to determine the relationship 

between internal factors, external factors and workload 

indicators with work stress on employees in the Disease 
Prevention and Control sector. Methods: This research was 

http://journal.unhas.ac.id/index.php/hjph/
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conducted using cross sectional method. The research was 
conducted in the Prevention and Control sector of the South 

Sulawesi Provincial Health Office in February 2021. The 

sampling technique used exhaustive sampling. The sample in 
this study amounted to 51 people. Results: The results of this 
study indicate that there is no relationship between age (p= 

0.097), assignment (p=1.000), targets to be achieved (p= 
1.000), workload (p=0.546), and work stress. There is a 
relationship between work environment (p=0.004), work 

organization (p=0.047) with work stress. Conclusion: The 

conclusion of this study suggests paying attention to the work 
environment and employee work organization in order to 

minimize work stress in order to support employee 

productivity and effectiveness. 
 
 

©2021 by author.  
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This is an open access article under CC-BY-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
  

 

PENDAHULUAN 

Adanya persaingan organisasi/perusahaan dibutuhkan atau harus memiliki sumber daya yang 

tangguh dan dari hal tersebut peran sumber daya manusia sangat menentukan.1 Sumber daya manusia 

merupakan indikator yang paling penting dalam suatu organisasi baik organisasi dalam skala besar 

maupun kecil, karena merupakan sumber daya yang menggerakkan dan mengarahkan organisasi serta 

mempertahankan dan mengembangkan organisasi dari berbagai tuntutan masyarakat seiring berjalannya 

zaman.2 Sebuah perusahaan memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya. Sumber daya yang 

dibutuhkan yaitu sumber daya manusia.  

Mencapai tujuan dari sebuah organisasi maka wajib memiliki kinerja dari Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang efektif dan efisien karena kinerja organisasi merupakan hasil akumulasi kinerja 

pekerja baik itu dari individu maupun kelompok. Kinerja pegawai adalah hasil kerja seseorang yang 

dipengaruhi oleh kompetensi individu, dukungan dari organisasi, dan dukungan manajamen. Pegawai 

yang memiliki kinerja yang baik dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

diterapkan oleh suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi, struktur, organisasi 

disusun menajdi unit-unit kerja dengan pembagian tugas, sistem dan mekanisme yang jelas.3 

Beban kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Beban kerja 

merupakan sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan pekerja pada suatu unit organisasi sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Besarnya beban yang diterima oleh pekerja dapat kita lihat dari banyak 

dan besarnya tanggung jawab atau tugas yang diberikan kepada pekerja apalagi ketika waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan tanggung jawabnya tersebut di batasi.4  
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Stres merupakan respon tubuh individu yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap tuntutan atau 

beban atasannya. Stres dapat muncul apabila seseorang dibebankan dengan tugas berat yang dimana 

orang tersebut tidak dapat mengatasi atau menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan, maka tubuh 

akan berespon dengan tidak mampunya terhadap tugas tersebut yang dapat menimbulkan stres.5 

Berdasarkan hasil survei International Labour Organization (2016) yang dilakukan di Eropa, 

Amerika Serikat dan Australia, sekitar dua pertiga hingga setengah dari pekerja yang disurvei 

menyatakan bahwa mereka mengalami beban kerja yang menimbulkan stres kerja. Lebih dari 32 persen 

pekerja di jepang melaporkan terjadinya stres berlebihan di tempat kerja pada pekerja, sedangkan 20 

persen pekerja di Korea dilaporkan mengalami tekanan beban kerja yang tinggi.6 Persatuan Perawat 

Nasional Indonesia (PPNI) (2011), mengungkapkan sebanyak 50,9% perawat Indonesia yang bekerja 

mengalami stres kerja akibat beban kerja yang terlalu tinggi serta penghasilan yang tidak memadai. Kota 

Makassar sendiri, menurut data yang dihimpun PPNI menunjukkan 51% perawat mengalami stres akibat 

beban kerja dalam menjalani tugasnya.7 

Berdasarkan hasil penelitian Andhika, Mujahid, & Rahman dengan jumlah sampel dari 

penelitiannya sebanyak 31 responden bahwa ada hubungan beban kerja dengan stress kerja perawat di 

Ruang IGD RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa, semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi juga 

tingkat stres perawat. Beban kerja yang berlebih dapat menimbulkan kelelahan baik itu pada fisik 

individu maupun mental dan reaksi-reaksi emosional yang berakibat pada individu seperti sakit kepala, 

gangguan pencernaan, dan merasa lebih mudah marah.8 

Penelitian ini, peneliti hanya meneliti pada satu bagian saja yaitu bidang Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (P2P) Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti memilih bidang ini 

karena berdasarkan hasil observasi awal dengan adanya pandemi Covid-19 tugas dan fungsi dari semua 

unit kerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan bertambah, maka pegawai di bidang tersebut 

memiliki beban kerja yang besar dikarenakan mereka dituntut bekerja dengan tekanan yang tinggi serta 

waktu yang terbatas dan tambahan peran dan fungsi selama Covid-19 sehingga dapat menimbulkan 

beban kerja yang besar di bidang pengendalian dan pemberantasan penyakit. Karena hal ini perlu 

dilakukan penelitian untuk melihat apakah beban kerja berlebih dalam menjalankan tugas yang telah 

diberikan pada pegawai dapat menyebabkan stres kerja.  

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan Uji Chi-

Square. Untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun desain 

yang digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional study. Lokasi penelitian dilaksanakan di 

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 

1 hingga 8 Februari 2021. Populasi pada penelitian ini yaitu 51 pegawai di Bidang Pencegahan dan 
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Pengendalian dengan teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

teknik exhaustive sample dimana seluruh populasi dijadikan unit analisis yaitu sebanyak 51 orang. 

 

HASIL 

Sebagian besar kelompok umur responden berada pada kelompok umur 46-55 tahun yakni 

sebanyak 24 responden (47,1%). Sedangkan kelompok umur responden yang terendah berada pada 

kelompok umur 56-65 tahun yakni sebanyak 3 responden (5,9%). Mayoritas jenis kelamin responden 

terbanyak yaitu perempuan yakni sebanyak 31 responden (60,8%). Sedangkan jenis kelamin responden 

terendah yaitu laki-laki yakni sebanyak 20 responden (39,2%). Mayoritas pendidikan terakhir responden 

terbanyak yaitu Strata 1 yakni sebanyak 34 responden (66,7%). Sedangkan pendidikan terakhir terendah 

yaitu Strata 2 yakni sebanyak 17 responden (33,3%).Mayoritas lama bekerja responden terbanyak yaitu 

lama yakni sebanyak 49 responden (96,1%). Sedangkan lama bekerja responden terendah yaitu baru 

yakni sebanyak 2 responden (3,9%). Mayoritas jabatan pekerjaan responden terbanyak yaitu pejabat 

fungsional yakni sebanyak 32 responden (62,7%). Sedangkan jabatan pekerjaan terendah yaitu pejabat 

pelaksana yakni sebanyak 19 responden (37,3). Mayoritas status perkawinan responden terbanyak yaitu 

sudah menikah yakni sebanyak 51 responden (100%). Sedangkan status perkawinan terendah yaitu 

belum menikah yakni sebanyak 0 responden (0%) (Tabel 1). 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

Karakterikstik Responden 
           Jumlah Responden 

n  % 

Kelompok Umur 

26-35 

36-45 

46-55 

56-65 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Pendidikan Terakhir 

S1 

S2 

Lama Bekerja 

Baru 

Lama 

Jabatan Pekerjaan 

Pejabat Fungsional 

Pejabat Pelaksana 

Status Perkawinan 

Belum Menikah 

Sudah Menikah 

 
4 

20 

24 

3 

 

20 

31 

 

34 

17 

 

2 

49 

 

32 

19 

 

0 

51 

 
7,8 

39,2 

47,1 

5,9 

 

39,2 

60,8 

 

66,7 

33,3 

 

3,9 

96,1 

 

62,7 

37,3 

 

0 

100 

Total 51 100 

Sumber: Data Primer, 2020 



131 of 137 Khofifah Indahsari, et al | HJPH | 2(2) | 2021 | 127-137 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian variabel umur menunjukkan bahwa dari dari 51 responden, 

pegawai yang paling banyak merupakan responden yang berada di kategori usia tua (≥46 tahun) yakni 

sebanyak 27 responden (52,9%). Sedangkan pegawai yang kategori usia muda (<46 tahun) yakni 

sebanyak 24 responden (47,1%). Berdasarkan hasil penelitian variabel tugas didapatkan bahwa dari 51 

responden, pegawai dengan tugas kategori berat lebih banyak daripada pegawai dengan tugas kategori 

ringan. Pegawai dengan tugas kategori berat yakni sebanyak 51 (82,4%) responden sedangkan pegawai 

dengan tugas kategori ringan yakni sebanyak 9 (17,6%)  responden (Tabel 2). 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 2, variabel lingkungan kerja 

menunjukkan bahwa dari 51 responden, pegawai dengan lingkungan kerja yang kurang lebih banyak 

daripada pegawai dengan lingkungan kerja yang baik. Pegawai dengan lingkungan kerja yang kurang 

yakni sebanyak 42 (82,4%) responden sedangkan pegawai dengan lingkungan kerja yang baik yakni 

sebanyak 9 (17,6%) responden. Variabel organisasi kerja didapatkan bahwa dari 51 responden, pegawai 

dengan organisasi kerja yang kurang lebih banyak dari pada pegawai dengan organisasi kerja yang baik. 

Pegawai dengan organisasi yang kurang yakni sebanyak 32 (62,7%) responden sedangkan pegawai 

dengan organisasi kerja yang baik yakni sebanyak 19 (37,3%) responden. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel target yang harus dicapai menunjukkan bahwa dari 51 

responden, pegawai dengan target yang harus dicapai dengan kategori tinggi lebih banyak daripada 

pegawai dengan target yang harus dicapai dengan kategori ringan. Pegawai dengan target yang harus 

dicapai dengan kategori tinggi yakni sebanyak 48 (94,1%) responden sedangkan pegawai dengan target 

yang harus dicapai dengan kategori rendah yakni sebanyak 3 (5,9%) responden dan hasil analisis 

variabel beban kerja menunjukkan bahwa dari 51 responden pegawai dengan beban kerja yang tinggi 

lebih banyak daripada pegawia dengan beban kerja yang rendah. Pegawai dengan beban kerja yang 

tinggi yakni sebanyak 36 (70,6%) responden sedangkan pegawai dengan beban kerja yang rendah yakni 

sebanyak 16 (29,4%) responden (Tabel 2). 

Berdasarkan hasil penelitian variabel stres kerja yang dialami responden menunjukkan bahwa 

pegawai dengan stres kerja tingkat rendah lebih tinggi daripada pegawai dengan stres kerja tingkat 

rendah. Pegawai dengan stres kerja tingkat rendah yakni sebanyak 48 (94,1%) responden sedangkan 

pegawai dengan stres kerja tingkat tinggi yakni sebanyak 3 (5,9%) responden (Tabel 2). 
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Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian 

Variabel 
Jumlah Responden 

n  % 

Umur 

Usia Muda 

Usia Tua 

Tugas 

Ringan 

Berat  

Lingkungan Kerja 

Kurang 

Baik 

Organisasi Kerja  

Kurang 

Baik 

Target Yang Harus Dicapai Pekerjaan 

Rendah 

Tinggi 

Beban Kerja 

Rendah 

Tinggi 

Stres Kerja 

Rendah 
Tinggi 

 

24 

27 

 

9 

42 

 

42 

9 

 

32 

19 

 

3 

48 

 

0 

51 

 

48 
3 

 

47,1 

52,9 

 

17,6 

82,4 

 

82,6 

17,6 

 

62,7 

37,3 

 

5,9 

94,1 

 

0 

100 

 

94,1 
5,9 

           Sumber: Data Primer, 2020 

 
 Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian dengan stress kerja pada pegawai tersajikan 

pada Tabel 3, Adapun hasilnya menunjukkan hubungan umur dengan stres kerja dapat diketahui hasil 

uji Fisher’s Exact Test bahwa dari 51 responden terdapat 21 responden (87.5%) pada kategori umur 

muda berada di kategori normal dan sebanyak 3 responden (12.5%) mengalami stres kerja. Sedangkan 

terdapat 27 responden (100%) di umur tua  berada di kategori normal. Berdasarkan hasil analisis uji 

Fisher’s Exact Test terlihat bahwa nilai p value = 0.097 > 0.05 sehingga tidak ada hubungan antara umur 

dengan stres kerja pada Pegawai Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021. Hubungan tugas dengan stres kerja dari 51 responden terdapat 

9 responden (100%) pada kategori tugas tingkat ringan berada di kategori normal. Sedangkan terdapat 

39 responden (92.9%) pada kategori tugas tingkat berat berada di kategori normal dan sebanyak 3 

responden (7.1%) mengalami stres kerja. Berdasarkan hasil analisis uji Fisher’s Exact Test terlihat 

bahwa nilai p value = 1.000 > 0.05 sehingga tidak ada hubungan antara tugas dengan stres kerja pada 

Pegawai Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2021. 

Lingkungan kerja dengan stres kerja dari 51 responden terdapat 42 responden (100%) pada 

kategori lingkungan kerja yang kurang berada di kategori normal. Sedangkan terdapat 6 responden 

(66.7%) pada kategori lingkungan kerja yang baik berada di kategori normal dan sebanyak 3 responden 

(33.3%) mengalami stres kerja. Berdasarkan hasil analisis uji Fisher’s Exact Test terlihat bahwa nilai p 
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value = 0.004 < 0.05 sehingga ada hubungan antara lingkungan kerja dengan stres kerja pada Pegawai 

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 

2021. 

  Berdasarkan hasil analisis hubungan organisasi kerja dengan stres kerja dapat diketahui uji 

Fisher’s Exact Test bahwa dari 51 responden terdapat 32 responden (100%) pada kategori organisasi 

kerja yang kurang berada di kategori normal. Sedangkan terdapat 16 responden (48.2%) pada kategori 

organisasi kerja yang baik berada di kategori normal dan sebanyak 3 responden (15.8%) mengalami 

stres kerja. Berdasarkan hasil analisis uji Fisher’s Exact Test terlihat bahwa nilai p value = 0.047 < 0.05 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara organisasi kerja dengan stres kerja pada 

Pegawai Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2021. 

Variabel target yang harus dicapai dengan stres kerja dapat diketahui bahwa dari 51 responden 

terdapat 3 responden (100%) pada kategori target yang harus dicapai tingkat rendah berada di kategori 

normal. Sedangkan terdapat 45 responden (93.8%) pada kategori target yang harus dicapai tingkat tinggi 

berada di kategori normal dan sebanyak 3 responden (6.3%) mengalami stres kerja. Berdasarkan hasil 

analisis ditemukan nilai p value = 1.000 > 0.05, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada 

hubungan antara target yang harus dicapai dengan stres kerja pada Pegawai Bidang Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021. Hasil analisis hubungan 

beban kerja dengan stres kerja dapat diketahui dari 51 responden terdapat 15 responden (100%) pada 

kategori beban kerja tingkat rendah berada di kategori normal. Sedangkan terdapat 33 responden 

(91.7%) pada kategori beban kerja tingkat tinggi berada di kategori normal dan sebanyak 3 responden 

(8.3%) mengalami stres kerja. Berdasarkan hasil analisis uji Fisher’s Exact Test terlihat bahwa nilai p 

value = 0.546 > 0.05 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja 

dengan stres kerja pada Pegawai Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021 (Tabel 3). 

Tabel 3 

Hubungan Variabel Penelitian dengan Stres Kerja pada Responden 

Variabel 

Stres Kerja   

Normal Stres Kerja Total p-value 

n  % n  % n  % 

Umur 

Usia Muda 

Usia Tua 

Tugas 

Ringan 

Berat  

Lingkungan Kerja 

Kurang 
Baik 

Organisasi Kerja  

Kurang 

Baik 

 

21 

27 

 

9 

39 

 

42 
6 

 

32 

16 

 

87,5 

100 

 

100 

92.9 

 

100 
66.7 

 

100 

84.2 

 

3 

0 

 

0 

3 

 

0 
0 

 

0 

3 

 

12.5 

0,0 

 

0,0 

7,1 

 

0,0 
33,3 

 

0,0 

15,8 

 

24 

27 

 

9 

27 

 

42 
9 

 

32 

19 

 

100 

100 

 

100 

100 

 

100 
100 

 

100 

100 

 

0,097 

 

1.000 

 

 

0,004 

 

 

0,047 
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Target yang Harus 

Dicapai Pekerjaan 

Rendah 

Tinggi 

Beban Kerja 

Rendah 

Tinggi 

 

 

3 

45 

 

15 

33 

 

 

100 

93.8 

 

100 

91,7 

 

 

0 

3 

 

0 

3 

 

 

0,0 

6,3 

 

0,0 

8,3 

 

 

3 

48 

 

15 

36 

 

 

100 

100 

 

100 

100 

 

 

1,000 

 

 

0,546 

 

          Sumber: Data Primer, 2020 
 

PEMBAHASAN 

Umur merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan seorang pekerja mengalami stres 

akibat kerja, yaitu semakin tua umur pekerja dapat menyebabkan rendahnya kemungkinan untuk 

mengalami stres kerja karena pekerja dengan umur yang sudah tua akan memiliki kematangan kondisi 

kesehatan mentalnya yang dimana pekerja yang umurnya lebih muda dapat mengalami stres 

dibandingkan dengan yang umurnya lebih tua.9 Kategori umur tua yang mengalami stres berat bisa 

terjadi karena kondisi fisik yang semakin menurun karena faktor umur sudah tidak seimbang dengan 

beban kerja yang diterimanya. Kategori umur tua yang mengalami stres ringan bisa diakibatkan oleh 

kondisi fisik yang sudah tidak kuat namun masih bisa mengendalikan beban kerja yang diterimanya 

sehingga hanya pemicu terjadinya stres kerja dan diperberatkan dengan adanya beban kerja yang berat.10 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Gobel (2013) pada perawat di ruang ICU dan UGD RSUD Datoe 

Binangkang Kota Kotamobagu.  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara umur 

dengan stress kerja pada perawat di ruangan UGD dan ICU RSUD Datoe Binangkang Kota 

Kotamobagu.11 Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayang 

(2018) pada karyawan bagian kepesertaan di BPJS Kesehatan Ungaran yang menyimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara umur dengan stres kerja.12 Hal tersebut disebabkan karena pegawai yang berumur 

muda memiliki kekuatan yang lebih dalam melakukan pekerjaannya, namun di lain hal faktor umur yang 

semakin tua memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak sehingga memiliki kemampuan manajemen 

stres yang baik. Responden di Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Selatan yang berumur tua meskipun memiliki kondisi fisik yang sudah  menurun namun 

dengan adanya pengalaman kerja yang dimiliki juga semakin banyak sehingga manajemen stres dari 

responden dapat semakin baik. 

Tuntutan tugas adalah banyaknya tuntutan yang menjadi beban bagi pegawai, sehingga pegawai 

mengalami stres dalam melakukan pekerjaan, dengan melakukan pekerjaan, tubuh akan mendapatkan 

beban dari luar tubuhnya. Beban tersebut berupa beban kerja fisik dan mental. Salah satu bentuk tuntutan 

tugas adalah beban kerja berlebih dan beban kerja yang terlalu sedikit yang timbul sebagai akibat dari 

tugas yang terlalu banyak atau terlalu sedikit yang diberikan pada tenaga kerja.13 Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Purnama (2019) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara tugas 

dengan stres kerja pada Pegawai Negeri Sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 
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Semarang.14 Hal tersebut disebabkan sebagian besar pegawai berpendapat pekerjaan yang dilakukan 

melebihi waktu kerja yang seharusnya, sehingga pegawai merasa terburu-buru dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Namun, pegawai tetap dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu karena tugas yang 

dibebankan sebagai salah satu pekerjaan yang harus diselesaikan dengan baik dan juga pekerjaan 

tersebut didukung dengan tersedianya peralatan kerja yang cukup memadai. 

Lingkungan kerja yang baik akan membuat pegawai merasa nyaman dalam melakukan 

pekerjaan dan meningkatkan tanggung jawab pekerja dalam melakukan pekerjaan yang lebih baik 

sehingga menyebabkan peningkatan kualitas dan profesionalisme dalam mencapai tujuan. Jika 

lingkungan kerja yang baik, pegawai dapat menciptakan budaya kerja dengan semangat kerja yang 

tinggi. Unruk menciptakan lingkungan kerja yang baik dibutuhkan kerjasama dari semua pihak yang 

terkait. Lingkungan kerja memberikan kontribusi yang cukup penting dalam pelaksanaan kerja sehingga 

dapat menghindari masalah stres yang dikhawatirkan.15 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Luma (2018) pada Guru di SDN Se Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo 

bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja dengan stres kerja.15 Selain itu penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian  Dariyanti (2016) bahwa terdapat hubungan antara Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 

pada Serviceman.16 Berdasarkan hasil tersebut maka perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat menurunkan tingkat stres kerja, artinya semakin 

kondusif lingkungan kerja maka stres kerja dapat berkurang. Dengan menurunkan tingkat stres maka 

dapat dilakukan dengan cara menata dan memperbaiki lingkungan kerja kearah yang kondusif, kondisi 

lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan untuk mendukung efektifitas kinerja pegawai yang 

lebih optimal. 

Organisasi kerja berupa waktu kerja, waktu istirhat, sistem kerja baik, musik kerja dan insentif 

yang dapat mempengaruhi produktivitas, baik langsung maupun tidak langsung. Jam kerja yang 

berlebihan dapat menimbulkan kelelahan, menurunkan ketepatan, kecepatan dan ketelitian kerja.17 Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukas (2018) bahwa berdasarkan hasil uji 

statistik  yang telah dilakukan, didapatkan bahwa terdapat hubungan antara organisasi kerja dengan stres 

kerja pada karyawan PT. Adhi Karya (PERSERO) TBK Unit Manado Proyek Universitas Sam 

Ratulangi.18 Oleh karena itu, perlu dilakukan organisasi kerja yang produktif, komunikasi yang terbuka 

dan jujur, suasana yang seru antara pegawai lainnya, adanya penghargaan/kompensasi yang dapat 

memotivasi pegawai, memberikan pekerjan yang sesuai dengan kemampuan pegawai, produktifitas 

kerja yang merata antara pegawai, serta kerja sama yang baik, sehingga dapat meminimalisir tingkat 

stres yang menjadi masalah pada organisasi kerja. 

Target yang harus dicapai merupakan kualitas kerja suatu institusi yang dilaksanakan dengan 

prinsip sebaik-baiknya ada dari aktivitas kerja tersebut mendapatkan sebuah hasil kerja yang diterima. 

Target kerja yang ingin dicapai harus jelas dengan rencana kegiatan atau rencana kerja yang akan 

dilakukan. Rencana kerja ini dibuat agar memudahkan untuk mengetahui apa yang harus dilakukan 
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untuk mencapai target. Target-target yang ditentukan pada unit-unit organisasi merupakan penilaian 

seberapa efisien dan efektif organisasi dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan.19 Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayang (2018) pada karyawan bagian kepesertaan di 

BPJS Kesehatan Ungaran bahwa tidak ada hubungan antara target kerja dengan stres kerja pada 

Karyawan Bagian Kepesertaan BPJS Kesehatan Ungaran.12  Tidak adanya hubungan antara target yang 

harus dicapai dengan stres kerja disebabkan karena target yang harus dicapai sudah jelas dengan 

penetapan standar-standar, baik waktu, manajemen, dan lain sebagainya. Target yang harus dicapai 

sudah jelas dan realistis karena dibuat berdasarkan realita yang seharusnya dan juga sesuai dengan 

keadaan yang ada saat ini. Meskipun dengan bertambahnya tugas dan fungsi dari bidang P2P di masa 

pandemi, pegawai tetap melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Beban kerja merupakan banyaknya kapasitas individu pekerja yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan, yang berasal dari jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

pegawai, dan batasan waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, serta pandangan 

subjektif individu tersebut sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan kepadanya.20 Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryajati (2018) yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada tenaga kerja bagian weaving di PT Kosoema Nanda 

Putra.21 Hal tersebut disebabkan karena pegawai dengan kategori beban berat yang mengalami stres 

tinggi menganggap bahwa pekerjaan yang berat dan dituntut dengan waktu masih bisa mereka atasi 

dengan memberikan waktu jeda ketika pekerja merasa mulai lelah, hal ini dapat menjadikan pegawai 

untuk menambah tenaga. Semua faktor yang mempengaruhi beban kerja yang diterima tidak 

menunjukkan beratnya beban yang diterima oleh pegawai. Pegawai sudah menerima tugasnya masing-

masing sesuai dengan standarnya, meskipun ada pegawai yang menerima beban kerja sehingga 

merasakan stres. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stres kerja pada pegawai Bidang 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan provinsi Sulawesi Selatan memiliki hubungan 

dengan lingkungan kerja dan organisasi kerja. Sedangkan umur, tugas, dan target yang harus dicapai 

tidak memiliki hubungan dengan stres kerja.  Disarankan untuk memperhatikan lingkungan kerja dan 

organisasi kerja pegawai guna meminimalisir stres kerja demi mendukung produktifitas dan efektifitas 

pegawai. 
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